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ABSTRAK 

This research aims to determine and analyze the partial or simultaneous influence of discipline, work 
environment and work culture on employee performance at the Biringkaya District Office, Makassar City. 
To find out and analyze which variables have a dominant influence on employee performance at the 
Biringkaya District Office, Makassar City. The data collection technique in this research is using a 
questionnaire and documentation as a means of obtaining accurate data and information about the 
variables studied. After the data is processed through a questionnaire, the data is tabulated and then the 
data is processed using the SPSVersion 20 program. Measurement scale in research by using a Likert 
Scale, the method of analysis used is the Multiple Linear Regression Analysis tool . The research results 
show that partially discipline, work environment and work culture have a positive and significant effect on 
employee performance at the Biringkaya District Office, Makassar City. Meanwhile, based on a 
simultaneous test of discipline, the work environment and work culture have a positive and significant 
effect on employee performance at the Biringkaya City District Office. The variable that has the 
dominant influence is the work environment variable with a beta value of 0.442 and a significance level of 
0.000 < 0.005. 
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I. Pendahuluan 
Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan organisasi, terutama dalam 
konteks sektor pelayanan publik seperti kantor kecamatan. Kinerja pegawai yang baik dapat 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 
diberikan. Namun, untuk mencapai kinerja yang optimal, banyak faktor yang perlu 
dipertimbangkan. Salah satu faktor kunci yang telah terbukti memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai adalah kedisiplinan, lingkungan kerja, dan budaya kerja. 

Di Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar, seperti di banyak organisasi pemerintah 
lainnya, terdapat berbagai permasalahan terkait dengan kinerja pegawai. Beberapa pegawai 
mungkin tidak mencapai tingkat kinerja yang diharapkan, yang dapat berdampak negatif pada 
pelayanan publik dan citra pemerintah daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 
Biringkanaya Makassar. 

Dalam konteks ini, tiga faktor utama yang akan diteliti adalah kedisiplinan, lingkungan 
kerja, dan budaya kerja. Ketiga faktor ini dipilih karena mereka memiliki peran yang sangat 
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk peningkatan kinerja pegawai. 

Kedisiplinan: Kedisiplinan adalah kemampuan seseorang untuk mematuhi aturan, norma, 
dan tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam organisasi. Tingkat kedisiplinan pegawai dapat 
memengaruhi sejauh mana mereka dapat menjalankan tugas-tugas mereka dengan efisien dan 
efektif. Kurangnya kedisiplinan dapat mengakibatkan ketidakpatuhan terhadap prosedur kerja, 
absensi yang tinggi, dan masalah lainnya yang dapat mengganggu kinerja. 
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Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan psikologis di mana 
pegawai bekerja. Lingkungan yang baik dapat menciptakan suasana yang positif, termasuk aspek 
seperti keamanan, kenyamanan, dukungan dari rekan kerja, dan sarana yang memadai. Sebaliknya, 
lingkungan kerja yang buruk dapat mengakibatkan stres, ketidaknyamanan, dan ketidakpuasan 
pegawai, yang berpotensi mempengaruhi kinerja mereka secara negatif. 

Budaya Kerja: Budaya kerja mencerminkan nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang dianut 
oleh organisasi. Budaya yang kuat dan positif dapat memotivasi pegawai untuk bekerja keras, 
berinovasi, dan berkontribusi secara maksimal. Sebaliknya, budaya kerja yang buruk atau tidak 
konsisten dengan nilai-nilai pegawai dapat mengganggu motivasi dan kinerja mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana faktor-faktor ini memengaruhi 
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar. Dengan memahami pengaruh 
kedisiplinan, lingkungan kerja, dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai, diharapkan dapat 
dikembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai dan pelayanan 
publik di tingkat kecamatan. 

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan isu-isu manajemen sumber daya manusia yang 
berkaitan dengan sektor pelayanan publik. Peningkatan kinerja pegawai di kantor kecamatan 
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan ditemukan solusi konkret untuk mengatasi masalah-
masalah yang ada di Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar dan memberikan panduan bagi 
manajemen untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi penting pada literatur 
tentang manajemen sumber daya manusia di sektor pelayanan publik, yang dapat bermanfaat bagi 
peneliti dan praktisi yang tertarik dalam bidang ini. 
 
II. Tinjauan Teori 
1. Kedisiplinan Kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi  
dengan pegawai sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran serta kesediaan menaati peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  Disiplin dapat berkembang apabila didukung 
oleh situasi lingkungan yang kondusif yaitu perlakuan konsisten dari lingkungan kerja atau 
pimpinan di organisasi. Lingkungan kerja dan pimpinan di organisasi yang berdisiplin tinggi 
merupakan role model yang berperan aktif untuk perkembangan disiplin diri. Disiplin diri 
memiliki peran yang cukup besar dalam mencapai tujuan organisasi, di mana melalui disiplin diri 
seorang pegawai dapat menghargai dirinya sendiri serta menghargai pegawai lainnya (Yuliana, 
2017). 

Disiplin kerja merupakan sikap pegawai dalam menghormati, menghargai dan taatterhadap 
tata tertib perusahaan. Disiplin adalah salah satu hal yang harus terus dijaga dan ditingkatkan 
secara terus menerus agar karyawan menjadi terbiasa bekerja sesuai aturan. Seorang karyawan 
yang masuk tepat pada waktunya, melakukan tugas sesuai jadwal pekerjaan yang telah 
ditetapkan,mengikuti setiap aturan dan standar, hasil pekerjaannya akan lebih berkualitas karena 
pekerjaan yang dilakukan tepat pada sasaran dan tujuan. Hal ini terlihat jelas dengan tercapainya 
target yang sudah diprogramkan, besarnya tanggung jawab untuk melaksanakan tugas, tingginya 
semangat dan gairah kerja dan inisiatif karyawan dalam melakukan pekerjaan.  

Selanjutnya, dengan kondisi kerja demikian akan mendorong karyawan menghasilkan 
pekerjaan yang bermutu, yang nantinya akan menguntungkan bagi karyawan itu sendiri. Menurut 
Prawatya dan Raharjo,(2012) menyatakan Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa, disiplin 
kerja mempunyai pengaruh positif terhadap hasil kerja pegawai, pagawai yang disiplin dalam 
bekerja sesuai dengan aturan pemerintah biasanya akan memiliki kinerja yang baik.   
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Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap manajer selalu 
berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Menurut Hasibuan dalam (Irawan 
dan Handayani, 2018) “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan 
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas- tugas yang diberikan kepadanya”.  

Menurut Simamora dalam (Safudin, 2017) “disiplin adalah bentuk pengendalian diri 
karyawan dan pelaksanaan yang teratur menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja dalam suatu 
organisasi”. Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2016:86) “disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di 
sekitarnya”. Menurut Mangkunegara dalam (Suhardoyo, 2017) mengemukakan bahwa “disiplin 
kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman pedoman 
organisasi”.  

Menurut Nitisemito (1991) disiplin kerja adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Indikator 
kedisiplinan kerja adalah sebagai berikut: tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, 
keadilan, waskat atau pengawasan, sanksi hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan. 
Sedangkan tujuan dari pembinaan disiplin kerja menurut Sastrohadiwiryo (2003: 296) adalah agar 
para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan, dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik, menggunakan dan memelihara prasarana dan sarana barang dan jasa 
perusahaan dengan baik, bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku dan tenaga 
kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi.  

Kedisiplinan kerja telah diidentifikasikan sebagai variabel yang paling banyak dipelajari 
dalam penelitianpenelitian tentang organisasi. Konsep tersebut telah menjadi sasaran sebagian 
besar pengamatan karena hipotesis hubungan antara kedisiplinan kerja dan kinerja saling 
berkaitan dan merupakan hal yang dapat dimanipulasi untuk keuntungan organisasi maupun 
perseorangan. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa sarjana muda 
Indonesia maupun sarjana luar negeri mengenai kedisiplinan kerja. Penelitian yang dilakukan 
Aritonang (2005) yang meneliti tentang hubungan disiplin kerja guru terhadap kinerja guru, hasil 
penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara disiplin kerja terhadap kinerja 
guru secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap 
yang dimiliki seseorang untuk mematuhi dan menaati peraturan-peraturan dan keputusan-
keputusan yang berlaku baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 
2. Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting ketika karyawan 
melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau 
menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan 
membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja. Lingkungan 
kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja 
optimal. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kinerja 
karyawan. Karena Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan didalam 
menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja oragnisasi. Suatu kondisi 
lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 
sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik 
akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya apabila 
lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan motivasi serta semangat kerja dan 
akhirnya dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi dan suasana lingkungan kerja yang baik 
akan dapat tercipta dengan adanya penyusunan organisasi secara baik dan benar sebagaimana 
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yang dikatakan oleh Sarwoto, (1991)bahwa suasana kerja yang baik dihasilkan terutama dalam 
organisasi yang tersusun secara baik, sedangkan suasana kerja yang kurang baik banyak 
ditimbulkan oleh organisasi yang tidak tersusun dengan baik pula. Dari pendapat tersebut dapat 
diterangkan bahwa terciptanya suasana kerja sangat dipengaruhi oleh struktur organisasi yang ada 
dalam organisasi tersebut. 

Menurut Simanjuntak, (2015) bahwa “Lingkungan kerja adalah kondisi ruangan kerja yang 
nyaman dan sehat, sangat mempengaruhi kesegaran dan semangat kerja karyawan”. Menurut 
Sutrisno, (2012) menyatakan bahwa “Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana 
kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan pekerjaan”.  

Menurut Indri Tolo, Jantje L. Sepang, (2016) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruh idirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
diembankan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja situasi atau 
keadaan yang berada disekitar para karyawan, lingkungan yang sehat maka akan mempengaruhi 
kerja karyawan sehingga dapat menjalankan tugas-tugas yang telah dibebankan dengan baik”. 
 
3. Budaya kerja 

Budaya dalam pekerjaan adalah falsafah yang didasari oleh pandangan hidup yang menjadi 
sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong yang tercermin dalam sikap atau prilaku yang terwujud 
sebagai kerja atau bekerja. Pelaksanaan budaya dalam pekerjaan mempunyai arti untuk mengubah 
sikap pegawai untuk mencapai produktivitas kerja tinggi dalam menghadapi tantangan masa 
depan. 

Budaya kerja adalah nilai, karakteristik, dan atribut yang dimiliki suatu pemrintah dan 
dijalankan oleh setiap pekerja. Secara akumulatif, budaya kerja akan terlihat dari praktik 
kepemimpinan, perilaku karyawan, fasilitas tempat kerja, hingga kebijakan sebuah perusahaan. 

Dalam hubungan dengan segi sosial, budaya berfungsi sebagi perekat sosial yang 
membantu mempersatukan organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk 
apa yang harus dikatakan dan dilakukan oleh para pegawai (anggota). Budaya berfungsi sebagai 
mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku 
para pegawai. 

Budaya organisasi merupakan falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan-anggapan, keyakinan, 
harapan, sikap dan norma yang dimiliki secara bersama serta mengikat dalam suatu komunitas 
tertentu. Secara spesifik budaya kerja dalam organisasi akan ditentukan oleh kondisi team work, 
leaders, and characteristic of organization serta administration process yang berlaku. Menurut Siagian, 
(2018) mengungkapkan bahwa budaya kerja dalam organisasi itu penting, karena merupakan 
kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku 
yang diikuti oleh para anggota organisasi. 

 

III. Metode 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan daftar kuesioner dan 
dokumentasi sebagai sarana untuk memperoleh data dan informasi yang akurat tentang variabel 
yang diteliti, Setelah data diperolah melalui kuesioner maka data tersebut di tabulasi dan 
kemudian data diolah dengan menggunakan Program SPSVersi 20. Skala pengukuran dalam 
penelitian dengan menggnakan Skala Likert, Metode Analisis yang digunakan yaitu menggunakan 
alat Analisis Regresi Linier Berganda 

IV. Hasil dan Analisis 
Analisis data regresi berganda diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh variabel  
Kedisiplinan kerja (X1),  Lingkungan kerja  (X2)  Budaya kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai 
Kecamatan Biringkanaya Makassar (Y). Hasil pengolahan data hasil penelitian maka dapat 
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diketahui pengaruh masing-masing varaibel Independet terhadap variabel dependent dapat  pada 
tabel hasil ouput SPSS berikut 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .830 1.629  .510 .613   

X1 .112 .048 .205 2.322 .025 .835 1.198 

X2 .441 .099 .466 4.442 .000 .589 1.698 

X3 .381 .110 .390 3.468 .001 .512 1.953 

a. Dependent Variable: Y       

 
Berdasarkan  tabel 13  diatas output SPSS tersebut diatas dapat diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 
 

Y =  0,830 (a)+0,112 (X1) + 0,441 (X2) + 0,381 (X3) + e 
 Dari persamaan regresi linier berganda tersebut diatas, maka dapat di interpretasikan 
sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta (a) sebesar  0,830 dengan asumsi jika variabel  Kedisiplinan kerja, 

Lingkungan kerja dan budaya kerja kontant, maka nilai Kinerja Pegawai  meningkat sebesar  
0,830  satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap kontant. 

b. Nilai Koefisien Regresi (X1) sebesar 0,112 menunjukkan jika terjadi kenaikan variabel 
Lingkungan kerja meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel kinerja pegawai akan 
meningkat sebesar 0,112 satu satuan dengan asumsi variabel lain konstant. 

c. Nilai Koefisien Regresi (X2) sebesar 0,441 menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
variabel Lingkungan kerja sebesar 1 satuan  maka akan  meningkatkan kinerja pegawai  
sebesar 0,065 satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan.  

d. Nlai Koefisien Regresi (X3) sebesar 0,381 menunjukkan jika terjadi kenaikan variabel  
Budaya kerja sebesar 1 satuan maka akan terjadi meningkatkaan  Kinerja pegawai sebesar 
0,381 satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 
 

Uji Hipotesis Variabel Penelitian 
Uji T ( Uji Parsial) 

Uji T  atau Uji Parsial ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 
independent (X) secara parsial  berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependent  
(Y).  Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh pengaruh variabel 
independent meliputi. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 2,84 (Sig < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa varaibel independent secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel  Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar (Y). Hasil uji 
parsial tersebut dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini. 

 
 
 
 
 

                       



 
 

 

192 | ISSN: 2338-2716 

 
 

Tabel 2. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .830 1.629  .510 .613   

X1 .112 .048 .205 2.322 .025 .835 1.198 

X2 .441 .099 .466 4.442 .000 .589 1.698 

X3 .381 .110 .390 3.468 .001 .512 1.953 

a. Dependent Variable: 
Y 

      

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 2 diatas dapat di interprestasikan  bahwa: 
1. Kedisiplinan kerja (X1) mempunyai hubungan tidak searah, hal ini berarti jika Periklanan 

ditingkatkan maka tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Unillever 
Indonesia Makassar, dimana nilai t hitung  2,322 < 2,021t tabel. Artinya,  Kedisiplinan kerja  
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 
Biringkanaya Makassar  

2. Lingkungan kerja  (X2) mempunyai hubungan searah, hal ini  menunjukkan bahwa  
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung  4,442 > 2,021 (t 
tabel) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 satu satuan. 

3. Budaya kerja  (X3) mempunyai hubungan searah, artinya budaya kerja i berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar, hal 
ini dapat dilihat dari nilai t hitung  3.468  > 2,021 (t tabel)  dengan nilai signifikansinya 
sebesar 0,001.      
        

Uji F ( Uji Simultan ). 
Uji F dimaksudkan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel 

indepemdent secara simultan terhadap variabel dependen. Uji ini dapat dilihat pada nilai F test. 
Nilai F pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 0,05, apabila nilai F < 0,05 maka 
memenuhi ketentuan “googness of fit model”, sedangkan apabila nilai signifikansi  menggunakan uji F 
hitung dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini.   
                                    
                                         Tabel 2.  Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 92.573 3 30.858 37.409 .000a 

Residual 34.645 42 .825   

Total 127.217 45    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2    

b. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan tabel 14 tersebut diatas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 37,409 > F 
tabel 2,45, hal ini diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi yang 
diperoleh lebih kecil dari taraf  α = 0,05, artinya secara simultan variabel  Kedisiplinan kerja (X1), 
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Lingkungan kerja (X2) Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pada Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. 

 
Uji Variabel Dominan (Uji Beta ) 

Uji βeta merupakan salah pengujian untuk mengetahui variabel yang mana di antara 3 
variabel Independent yang meliputi variabel  budaya organisasi (X1),  Lingkungan kerja (X2) dan  
motivasi kerja (X3) yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja pegawai  pada Organisasi 
Satuan Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. Hasil  output pengolahan data dengan 
bantuan  Program SPSS maka dapat dilihat  varaibel yang dominan dalam tabel dibawah ini 
sebagai berikut :  

Tabel 3.  Uji Variabel Dominan (Uji Beta) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .830 1.629  .510 .613   

X1 .112 .048 .205 2.322 .025 .835 1.198 

X2 .441 .099 .466 4.442 .000 .589 1.698 

X3 .381 .110 .390 3.468 .001 .512 1.953 

a. Dependent Variable: 
Y 

      

 

Berdasarkan hasil tabel 16 di atas nilai “Unstandardized  Coefficien Beta” diketahui bahwa 
variabel yang berpengaruh dominan adalah varaibel  Motivasi kerja dengan nilai 
“Unstandardized  Coefficien B” sebesar 0.442 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal 
ini menggambarkan bahwa Lingungan kerja (X3) merupakan variabel yang berpengaruh dominan 
terhadap Kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi adalah merupakan salah satu alat untuk  mengukur besarnya 
prosentase pengaruh varaibel Independent terhadap variabel dependent. Besarnya koefisien 
determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1, semakin mendekati nol maka semakin kecil 
pengaruh semua variabel independent terhadap variabel dependent. Sebaliknya, semakin besar 
koefisien determinasi mendekati angka 1, maka semekin besar pula pengaruh semua variabel 
Independent terhadap variabel dependent. Untuk melihat nilai koefisien R Square dari hasil 
output SPSS dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini :   

 
Tabel 4.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .853a .728 .708 .90823 1.709 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2   

b. Dependent Variable: Y    

Sumber: Kantor Kecamatan Biringkanaya. Data dioalah. 
 
Berdasarkan tabel 17 diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar  

0.728 atau sebesar  72,8 % dipengaruhi oleh Kediplinan kerja, Lingkungan kerja dan budaya 
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kerja. Sisanya, sebesar  27,2 % dipengaruhi oleh varaibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
meliputi motivasi kerja, suasana kerja, dan komitmen kerja para pegawai. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian hipotesis penelitian maka pembahasan hasil 
penelitian diuraikan sebagai berikut:  
 

1. Pengaruh Kedisiplinan  kerja terhadap  Kinerja Pegawai (X1) 
  Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh disiplin 

kerja pada kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai thitung lebih besar dari t tabel  (2.322 > 2,021) dan juga nilai signifikansi 0,025 < 0,05). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Artinya, jika disiplin kerja meningkat maka kinerja pegawai juga akan 
meningkat begitu pula sebaliknya.  

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi 
dan norma-norma sosial yang berlaku Sinambela, (2018). Disiplin kerja merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai karena tanpa adanya disiplin maka segala kegiatan 
yang dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan 
harapan. Semakin tinggi disiplin karyawan maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan secara maksimal.  

Selain itu, hasil pengujian deskripsi variabel penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin 
kerja memiliki penilaian yang tinggi oleh para responden yang merupakan pegawai pada Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Makassar dengan nilai rata-rata sebesar 53,01%. Hal ini menunjukkan 
bahwa  pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar memiliki kesadaran akan disiplin kerja 
yang tinggi. Kedisiplinan pegawai pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar dapat dilihat 
dari menyelesaikan semua pekerjaan dengan tertib dan teratur, selalu memperhatikan prosedur 
kerja, serta hadir dan pulang kerja sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan pemerintah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja yang dialami pegawai pada Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Makassar yaitu adanya kesadaran dan kesediaan pegawai menaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku pada Kantor Kecamatan Biringkanaya 
Makassar memiliki kesadaran akan disiplin kerja yang tinggi sehingga dapat mempengaruhi 
kinerjanya. Hal ini sejalan dengan penelitian Yudiningsih dkk (2016), yang mengatakan bahwa 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Distanak Kab. 
Buleleng. 
 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja  Pegawai (X2) 

Berdasarkan hasil parsial atau Uji T  menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kinerja Pegawai pada Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. Hal ini dapat dilihat dari nilia t hitung  4.442  > 2,021 t tabel 
dengan tingkat signifikansi sebesara 0,222. Artinya, lingkungan kerja berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.  Hal ini didukung dari tanggapan responden yang 
mengatakan Setuju dan Sangat Setuju bahwa Lingkungan kerja merupakan faktor pembentuk 
kinerja pegawai. Unsur pembentuk kinerja pegawai menurut Simanjutak (2019) meliputi Kualitas 
dan kemampuan pegawai, Lingkungan kerja, Sarana pendukung, Supra Sarana dan beban kerja 
yang dipikul oleh setiap pegawai dalam melaksankan tugas dan pekerjaan. 

Hasil penelitian Sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Saudari Ahmad Maleo 
(2022). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Peternakan Dan Perikanan Kabupaten Enrekang.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keterbatasan penelitian ini 
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adalah lokasi penelitian yang jauh dari tempat peneliti sehingga membutuhkan biaya dan tenaga 
yang lebih dalam melakukan penelitian ini. .  

Hal ini sejalan dengan Teori Simanjuntak (2019) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai 
keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode 
kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok dan 
Teori Mardiana (2005) yang menyatakan lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai 
melakukan pekerjaannya sehari-hari.  

Namun penelitian diatas tidak sejalan dengan hasil penelitian Dariatmo Rahman (2023). 
Pengaruh   Budaya Organsasi, Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian secara Parsial 
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi,  Motivasi kerja kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja pegawai pada  Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. 
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan Terhadap Kinerja Pegawai  Organisasi 
Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F), 
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi,  Lingkungan kerja dan Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kenerja Pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Polewali Mandar dan Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai adalah 
variabel Motivasi kerja  kerja dengan nilai “Sstandardized Coefficients βeta” sebesar  0,443 
dengan  tingkat signifikansinya sebesar 0,000. 
 
3. Pengaruh Budaya kerja terhadap  Kinerja Pegawai (X1) 

Berdasarkan  hasil uji parsial atau Uji T, menunjukkan bahwa Budaya Organisasi 
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja pegawai pada  Kinerja pegawai pada  Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. Dimana nilai t hitung 3.468  > 2.021 t tabel dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001. Hal ini didukung oleh tanggapan responden menyatakan Setuju dan 
Sangat Setuju bahwa budaya kerja sangat penting dan diperlukan dalam suatu organisasi untuk 
mempererat hubungan sosail yang membantu mempersatukan organisasi  dalam memberikan 
standart-standart  yang tepat untuk dilakukan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan. Artinya 
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kinerja 
pegawai pada kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar. 

Budaya kerja dapat didefinisikan sebagai suatu karakteristik yang ada pada suatu kelompok 
dan digunakan sebagai tuntunannya dalam berperilaku yang harus difahami dan dipatuhi oleh 
kelompok pegawai dalam suatu instansi pemerintah. Asumsi dasar Teori budaya kerja mengacu 
pada nilai organisasi, yang merupakan standard dan prinsip-prinsip yang terdapat dalam sebuah 
budaya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Luthans,(2018). Budaya kerja    merupakan 
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi. Setiap pegawai akan 
berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima di lingkungannya serta sejalan 
dengan hasil penelitian Deni Sulistiawan, Sukisno Selamet Riadi, Siti Maria, (2017). Pengaruh budaya 
organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Edi Sugiyono1 Rita Rahajeng 
(2022). Pengaruh budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai melalui motivasi pegawai sebagai variabel intervening pada dinas ketahanan pangan, 
kelautan dan pertanian Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Motivasi Pegawai, Gaya 
Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 
Pegawai. Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Pegawai, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Pegawai. Motivasi Pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 
4. Variabel  Paling  Dominan Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji statistic, menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh dominan 
terhadap kinerja pegawai adalah variabel Lingkungan kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai betanya  
sebesar 0,442 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dibawah nilai alfa 0,05. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan jawaban responden, rata-rata responden menyatakan 
Setuju dan Sangat Setuju bahwa Lingkungan kerja sangat penting untuk mendorong seseorang 
bekerja dengan baik. Dengan lingkungan kerja yang baik tersebut pegawai akan melaksankan 
pekerjaan dengan maksimal sehingga akan mendapat hasil yang dicapai dapat terwujud dengan 
maksimal.  

Hasil penelitian Sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Saudari Ahmad Maleo 
(2022). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Peternakan Dan Perikanan Kabupaten Enrekang.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keterbatasan penelitian ini 
adalah lokasi penelitian yang jauh dari tempat peneliti sehingga membutuhkan biaya dan tenaga 
yang lebih dalam melakukan penelitian ini. .  

Hal ini sejalan dengan Teori Simanjuntak (2019) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai 
keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode 
kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok dan 
Teori Mardiana (2005) yang menyatakan lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai 
melakukan pekerjaannya sehari-hari.  

Namun penelitian diatas tidak sejalan dengan hasil penelitian Dariatmo Rahman (2023). 
Pengaruh   Budaya Organsasi, Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian secara Parsial 
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi,  Motivasi kerja kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja pegawai pada  Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. 
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan Terhadap Kinerja Pegawai  Organisasi 
Perangkat Daerah Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F), 
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi,  Lingkungan kerja dan Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kenerja Pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Polewali Mandar dan Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai adalah 
variabel Motivasi kerja  kerja dengan nilai “Sstandardized Coefficients βeta” sebesar  0,443 
dengan  tingkat signifikansinya sebesar 0,000. 
 

V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan Hasil Uji Parsial atau Uji T menunjukkan bahwa Kedisiplinan kerja, 

Lingkungan kerja dan Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
pegawai pada  Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar.  

2. Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F), menunjukkan bahwa Kedisiplinan kerja, Lingkungan 
kerja dan Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kenerja Pegawai pada  
Kantor Kecamatan Biringkanaya Makassar. 

3. Variabel Lingkungan kerja yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai adalah 
variabel    kerja dengan nilai “Sstandardized Coefficients βeta” sebesar  0,442 dengan  
tingkat signifikansinya sebesar 0,000. 
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